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gh DInas
mur DK
Molotov

. Gubernur DKI Jakarta Sutiyoso
- Gerelah namanya disebut-sebut
wmokrasi Indonesia (TPDI) ikut
«b dalam penstiwa 27 Juli 1996,
gya dilempan bom molotov oleh
pengendarai mobil jenis Escudo.

g dilemparkan 1tu mengenai pos
gnumah dinasnya, J1 Taman Suropati
Cipratan api akibat lemparan bom
lam pos, tapi tidak sampal mem-
an pos.

kY JaLdna Pusat masih mengusut
g bom tersebut. Polisi juga telah
gahan botol dan plastik bahan bom

gmiden yang terjadi Senin malam itu
fen keterlibatan Sutiyoso dalam kasus
mm;abat Pangdam Jaya? denlre*-.
iiman Haryatna rnembdlmhnya "Aksi
amini tidak direncanakan. Itu berlang-
ttwena didahului aksi peneguran salah

famnya, sebelum terjadi pelemparan
@ kzamanan rumah dinas itu menegur
meemudi mobil, agar tidak memarkir
2 Suzuki Escudo B-2132 .. . (huruf
Mak jelas), di atas trotoar antara pintu

Ledutaan India.
ilrangan parkir itu, pengemudi Escudo
\tdak lama kemudian kembali. Kali ini

% pos satpam sambil melemparkan dua

B0 Humas Pemda DKI Kamaluddin
Senarkan, '’ Menurut keterangan pen-

Skmpar adalah pos satpam rumah dinas
bgan botol berisi bensin. Sebelumnya,
arena parkir di trotoar. Kcmudlan dia

Edﬂﬂlnpdr ya yang jagaitu.”

ity Sutiyoso menegaskan, dia siap
 BC A.BRI berkaitan dengan untutan

b Giperiksa dan mempertanggungjawab-
. (Bersambung him XII kol 7-8)
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DKP Langsung Periksa Prab

i Demokrasi Indonesia (TPDI) yang
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ot vang menentukan adalah kemnginan

® Rapat Ber]angsung Tuj uh Jam _':.':'..':::.;-*-r-'r ».r':H sendin yang ingin nama baik
korpsnya kembal pulih

® Liddle: B“kan Tekanan Ame rika i t:::nin‘ i'::}]} nad Brigien TINI 1 Puta

Dewa R, rapal kali ini berlangsung di Mabes
AK - Lew; :hormat: o (Wakasad). dan Letjen TNI Are ] Kumaat g aj Teart’ 1
JAKARTA- Dewan Kehormatan Per- (Wakasad). dan Letjen NI Arne J Kuma INLAD. *Saya tak tahu apakah setelah ini

e o T ke ; . » g I W " ; .
wira (DKP) yang diketuai KSAD Jenderal  (Aster Kasum) empat rapat masih di sim atau tidak,”" ujamya
NI Subagyo Hadisiswoyo kemarin meng- Sementara itu, pengamat politik Indonesia . 1a wartawan
s L i i 1 AS. Wi ... 5. idle. mengati 1 DEI 2 I- .“ : : i i 1 .
ad: lkI::m r]_fd[ di !'v} ;;ib\[:,{T\-ig "mtl;fl HLﬂd\k?}L :nr: .'\Lf'-. i;il :.m Liddle, me 2 L['l.!:'”. pe Ketika pers hendak bertanya lebih jauh,
B g WL i T &Y L] I\. .II ]1: -\:q,- L | . = . = 5
meriksa Letjen TINI Prabowo Subianto, ividy- entukan DKP yang memenksa Frabowi {ia buru-buru mengatakan bahwa Dispen

= - i " . | PRI F i " i
jen T?I Md}i’jﬂﬂ 'Il”l\:_l;‘huhdu PMTU}ET an- Hmhm{, dan E haira : an bukan I-..t!',_.l..l';b; NI AD bukan dalam posisi yang berwenang
joyo, dan Kolonel Inf Chairawan, sehubung- kanan Amerika Serikat, melainkan ABRL oo lackan hasil-hasil rapat DKP. “"Proses

an dengan kasus penculikan terhadap sejum-  sendiri yang ingin membersihkan din tan hasil-hasilnya akan diielaskan oleh Jen-
lah aktivis dan orang hilang beberapa wi akiu **Memang Cohen (Menteri Pertahanan 4. gy, bagyo.
lalu. AS) datang ke Jakarta. Tetapi soal DKF dan Penielasan ini sekaligus membantah
Pen]dgaanekatmkenl membuat wartawan  pemeriksaan terhadap Prabowo maupun per NSADAN S usl h-olah Dispen TNI-AD diben
yang menunggum}'d sejak pdﬂl kesulitan  wira Kopassus lannya ndak dipicu dan situ. wenane penuh untuk -th.ut-ﬁ laskan hasil-
mendekati tempat rapat, yang terletak di Ini dari ABRI sendiri yang ingin member- . ai o TtDKP. "*Semua sersoalan yang ber-
gedung dekat ruang kerja KSAD. Rapat yang  sihkan din, " katanya kepada Anfara di NeW  yombane sehubungan dengan rapat ini akan
berlangsung tertutup selama tujuh jam, mulai  York, kemarin. dicampaikan olebr Ketua DKP. Boleh jadi,
pukul 10.00 1tu diikuti KSAD, Kasum ABRI Liddle mengatakan, pernyataan Menhan 0 ocine menghadirkan ketiga perwira terse-

Letjen TNI Fachrul Rozy selaku Sekretaris Cohen di Jakarta bahwa Amenka mendesak . erapi boleh jadi pula dipanggil satu per
DKP, dan Letjen TNI Yusuf Kartanegara agar Pemerintah Indonesiamenyelidiki Keter- 0 * iolasava. i
(Wakil Ketua). libatan perwira-perwira tertentu dalam pencu- ' |

Selain itu, semua anggota dewan ti:rsehul likan aktivis, mungkin saja berpengarui. (Bersambung him XII kol 5-7)
juga hadir, yakni Letjen : _
TNI Agum Gumelar
,_(Gub;mur Lemhnn- 7 T T ,,. -
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perguruan bela din di Semarang untuk me-
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wf**m e ﬂéﬁ m ™ m:w ) %mfﬁt:wr‘i* betul-betl terjaci, Mayjen 1 wani jago-jago dan melawan para perusub.
ﬂ""’“m“ - .E.:.,,,,,._., ’“'“'ﬂ’ A A a..mhu-&" Tancaish § @:{Mﬂ nasyar Kodam dan Polda akan membantu secara all
NI T : Ay B out, seperti dengan siskamling dan pam-
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Jlalu. e aa i ahm“mj 4 | beam * Katanya dstdampmti Kﬂvﬂ"‘h”‘ m B erutama WNT menakut-nakuti,' katan g L
Habibi mengmmm dia unyﬂ y M uga L etkol CZi Sugeng Suryanto. ' akunya ditangks | ?{
di Si ; ura, dan memuji rakyat Singapura NadunhuuhlﬂrhiuiﬂPSi“b“p”mLE'"‘m" Juga | Isu tersebut kabarnya dipersiapkan \
ka''. bull | l;]egk‘:::]a dilontarkan oleh PM Mulaysia M ahathir Mo- khusus. Terbukti dengan acdanya tanda di iang |
Jﬂﬂmﬂf (AWM)@&S&&W Tt Nmmn dia mﬂnﬂamkan ﬁ.ﬂmenmm negari-  hamiad. \istrik dan pagar rumah. Tanda segitiga berartl 1 sehing
' Anda tahu, temar dalam duka adalah teman o proakif pada arah Din uu.ugmudlkﬂ"- ‘*““!‘“F“'“ Juogun WETE: oo cahan, sedangkan tanda byt b;:mrll | _t‘hr[!"- ke j |

e Sl ounya perasuan it dart Singa: | B-E ém R sl .- bungan dengan Mulaysia, d! tengah osaun, dan sebagainya. - o N ] kit tav
ti. Saya UdaK PUIVEEEr o e wawancarai - D i, ayi | ﬁb" w.’fﬂfm g;létﬂ;t]ﬂh;edl::f negara i lentang fasilitas imi- Pﬂnﬁim ganda i, menurut dia, r.im:mukun %Fﬂmd“‘ Saya berikrar mar ES
ra rngh mengumumkan rencana  grasi di Stasiun KA Tanjons Pagar, yang terletk - gy vang banyak dihuni WNTKEtru perusuh dengan apa pur.” it

, jajaran Hodam
hantuan sampai hmﬂ miliar d“" AS (Rp 70 trili- g pusa kota Singapurd. wnah Mas, Jumnatan, Dﬂuuuhmnyn Jﬂj

o Tionghoa, misalnya di ‘1 e L. tabe v Vi
WK Jetr [l our mengantisipasi kerusuban berkaitan
SO 1o donesia, salah satu negard Asia yang ”"'"‘“ asli Malaysié a adalah bersikap L and Jagalan, Pun Anjasmoro, dan lain-lain. Tanda :_1‘1:1 duunfpuh misalnya mnmngkmknn ?"F" ﬁ‘r‘ Y :-t . Kamt
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